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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai 

yang baru.  Konsep pembelajaran menurut Corey yang dikutip dalam 

bukunya Syaiful Sagala adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 

secara sengaja dikelola untuk memungkinkan dia turut serta dalam tingkah 

laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon 

terhadap situasi tertentu.
1
 Dalam berlangsungnya proses belajar mengajar 

guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan. Hal yang mendorong 

berhasilnya sebuah pembelajaran adalah dengan adanya strategi yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik maupun sesuai dengan materi 

yang diajarkan oleh guru. Materi yang diajarkan dengan tujuan 

mengembangkan kecerdasan logika-matematika berkaitan dengan 

keterampilan mengolah angka atau kemahiran menggunakan logika dapat 

dilihat melalui pembelajaran matematika.  

Di jenjang pendidikan dasar (SD/MI) mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan. Pembelajaran 

matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan 

pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang 

sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar 

                                                 
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 61 



2 

 

 

matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan peserta didik 

dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien.
2
 

Tujuan pembelajaran matematika dalam standar isi yang 

dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

menunjukkan bahwa penguasaan matematika tidak hanya sebatas pada 

penguasaan fakta dan prosedur matematika serta pemahaman konsep, 

tetapi juga berupa kemampuan proses matematika siswa.
3
 Keterampilan 

proses disini melibatkan keterampilan mengolah angka dan kemahiran 

dalam menggunakan logika untuk memecahkan suatu masalah dalam 

proses matematika tersebut. Semuanya harus saling menunjang dalam 

proses pembelajaran matematika sehingga akan membentuk siswa secara 

utuh dalam menguasai matematika dan mengembangkan kecerdasan 

logika matematika. 

Dalam pembelajaran matematika banyak guru mengalami kesulitan 

dalam mengajar peserta didik bagaimana memecahkan permasalahan 

(sering disebut soal cerita) sehingga banyak anak yang juga kesulitan 

mempelajarinya. Kesulitan ini muncul karena paradigma bahwa jawaban 

akhir sebagai satu-satunya tujuan dari pemecahan masalah. Peserta didik 

seringkali menggunakan teknik yang keliru dalam menjawab 

permasalahan sebab penekanan pada jawaban akhir. Padahal perlu disadari 

                                                 
2
 http://www.kajianteori.com/2014/02/pengertianpembelajaranmatematika.html, diakses 

pada 5 Januari 2015 pukul 23.46 
3
 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah: Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar SD/MI, (Jakarta: BSNP,2006), hlm. 130 

http://www.kajianteori.com/2014/02/pengertianpembelajaranmatematika.html
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bahwa proses dari memecahkan masalah jauh lebih penting dan mendasar 

daripada jawaban akhir.  

Strategi dalam mengembangkan kecerdasan logika matematika 

berupa berpikir kritis, bereksperimen, pertanyaan socrates, dan problem 

solving.
4
 Strategi problem solving adalah strategi sebagai proses 

mengaplikasikan segala pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan 

suatu masalah dalam mengembangkan kecerdasan yang melibatkan 

keterampilan mengolah angka dan atau kemahiran menggunakan logika.
 5

 

Strategi problem solving sesuai diterapkan dalam pembelajaran 

matematika sebab adanya siswa yang kurang bisa menarik kesimpulan 

dalam memecahkan masalah matematika yang tidak mereka sadari, yang 

pada dasarnya setiap siswa pasti memiliki kemampuan untuk memecahkan 

masalah.  

Strategi problem solving mencakup empat tahapan fase 

penyelesaian. Fase pertama adalah memahami masalah, tanpa adanya 

pemahaman masalah yang diberikan, peserta didik tidak mungkin mampu 

menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Fase kedua adalah 

merencanakan pemecahannya, pada umumnya semakin bervariasi 

pengalaman mereka, akan ada kecenderungan peserta didik lebih kreatif 

dalam menyusun rencana pemecahan masalah. Fase ketiga adalah 

menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua, jika rencana 

penyelesaian telah dibuat, selanjutnya dibuat penyelesaian masalah sesuai 

                                                 
4
 Muhammad Yaumi, Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk 

(Multiple Intelligences, (Ja karta:Kencana Prenadamedia Group,2013), hlm. 66 
5
 Muhammad Yaumi, Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis..., hlm. 68 
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dengan rencana yang dianggap. Yang terakhir adalah memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh.
6
 

Dalam pembelajaran matematika kelas V di MI Negeri 

Purwokerto, ketelitian, kecermatan, dan ketepatan dalam berpikir menjadi 

acuan dalam mempelajari matematika. Dengan kebiasaan berpikir yang 

cermat dan teliti ternyata akan dapat membantu dalam memahami mata 

pelajaran lainnya. Mengenai penerapan strategi problem solving dalam 

mengembangkan kecerdasan logika-matematika di kelas V MI Negeri 

Purwokerto menjadi point utama dalam penelitian ini. Hal ini dilatar 

belakangi oleh peserta didik seringkali menggunakan teknik yang keliru 

dalam menjawab permasalahan sebab penekanan pada jawaban akhir. Dari 

latar belakang masalah tersebut, menjadi alasan penulis untuk 

mengembangkan kecerdasan logika-matematika dalam memecahkan 

masalah dengan memahami prinsip-prinsip yang mendasari sistem kausal 

atau dapat memanipulasi bilangan, kuantitas, dan operasi dalam 

mengembangkan keterampilan mengolah angka dan atau kemahiran 

menggunakan logika. Dan strategi problem solving ini digunakan sebagai 

alternatif sebagai proses mengaplikasikan segala pengetahuan yang 

dimiliki untuk memecahkan suatu masalah dalam mengembangkan 

kecerdasan yang melibatkan keterampilan mengolah angka dan atau 

kemahiran menggunakan logika. Hal ini ditandai dengan berbagai kejuaran 

yang pernah diraih diantaranya Juara II Lomba Matematika-Sempoa 

                                                 
6
 http:/www.artikel14.pdf, diakses pada 2 Januari 2015, pukul 07.56  
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Tingkat Nasional pada tahun 2012,  Juara III  Lomba Cerdas Cermat 

Umum Pelajar MI se-Kabupaten Banyumas pada tahun 2013, Juara I LCC 

Mapel Umum pada Lomba Siswa MI Tingkat Kabupaten Banyumas pada 

tahun 2014, Juara I Lomba Matematika Kelas 3 se Jateng-DIY pada tahun 

2015, Juara II Lomba Matematika Kelas 4 se Jateng-DIY pada tahun 2015. 

Peneliti memilih observasi di MI Negeri Purwokerto yang 

beralamat di Jalan Kaliputih Nomor 14 berdiri pada tahun 1945 dan 

memiliki status akreditasi A karena menerapkan strategi problem solving, 

dengan tujuan  membantu peserta didik dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman dalam memecahkan suatu 

masalah.  

Dari pemaparan diatas, penulis tertarik dan termotivasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana proses dari “Penerapan 

Strategi Problem Solving Dalam Mengembangkan Kecerdasan Logika-

Matematika di MI Negeri Purwokerto”. 

B. Definisi Operasional 

Judul yang dipilih peneliti adalah “Penerapan Strategi Problem Solving 

Dalam Mengembangkan Kecerdasan Logika-Matematika di MI Negeri 

Purwokerto”. Untuk menghindari kesalahpahaman judul, maka penulis 

tegaskan kata kunci dari tema judul di atas. 
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1. Penerapan Strategi Problem Solving 

Penerapan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Penerapan 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 
7
 

Strategi problem solving adalah strategi yang digunakan dengan 

menghadapkan siswa pada suatu masalah nyata yang memacunya 

untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian.
8
 

Kesimpulannya, penerapan strategi problem solving adalah 

pelaksanaan dari sebuah strategi dengan menghadapkan siswa pada 

suatu masalah nyata yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, 

dan mencari penyelesaian. 

Jadi, yang dimaksud peneliti tentang penerapan strategi problem 

solving adalah pelaksanaan dari sebuah strategi dengan menghadapkan 

siswa pada suatu masalah nyata yang memacunya untuk meneliti, 

menguraikan, dan mencari penyelesaian. 

2. Kecerdasan Logika-Matematika 

Kecerdasan logika-matematika adalah kecerdasan dalam hal angka 

dan logika. Kecerdasan ini melibatkan keterampilan mengolah angka 

dan atau kemahiran menggunakan logika atau akal sehat.
9
 

                                                 
7
 http:/www.pengertiandasar_smd.pdf, diakses pada 2 Januari 2016, pukul 19.55 

8
 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid,(Jogjakarta : 

DIVA Press, 2013), hlm. 114 
9
 Yuliani N.S.&Sujiono Bambang, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, 

(Jakarta:PT Indeks, 2010), hlm. 58 



7 

 

 

Jadi, yang dimaksud peneliti tentang kecerdasan logika-matematika 

adalah kecerdasan yang melibatkan keterampilan mengolah angka dan 

atau kemahiran menggunakan logika atau akal sehat. 

3. MI Negeri Purwokerto 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Negeri Purwokerto yang 

beralamat di Jalan Kaliputih Nomor 14 ini berdiri pada tahun 1965 dan 

memiliki status akreditasi A. 

Yang dimaksud MI Negeri Purwokerto adalah peserta didik kelas 

V, dan guru kelas MI Negeri Purwokerto yang menjadi subjek dalam 

penelitian. 

Berdasarkan definisi operasional diatas, maka penulis dapat 

simpulkan bahwa penerapan strategi problem solving dalam 

mengembangkan kecerdasan logika-matematika di MI Negeri 

Purwokerto adalah pelaksanaan dari sebuah strategi dengan 

menghadapkan peserta didik kelas V MI Negeri Purwokerto pada suatu 

masalah nyata yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan 

mencari penyelesaian dalam mengembangkan kecerdasan yang 

melibatkan keterampilan mengolah angka dan atau kemahiran 

menggunakan logika atau akal sehat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan 

yang diajukan peneliti adalah “Bagaimana Penerapan Strategi Problem 
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Solving Dalam Mengembangkan Kecerdasan Logika-Matematika di MI 

Negeri Purwokerto?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dari 

penerapan strategi problem solving dalam mengembangkan kecerdasan 

logika-matematika di MI Negeri Purwokerto. 

2. Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian, yaitu : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

keilmuan bagi dunia pendidikan pada umumnya dan bagi para 

pengajar pada khusunya, guna mengetahui bagaimana penerapan 

strategi problem solving dalam mengembangkan kecerdasan 

logika-matematika. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah dan guru, dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 

dengan strategi yang diterapkan. 

2) Bagi penulis, sebagai bahan kajian atau informasi terutama 

dalam hal penelitian serta memberikan pengalaman yang sangat 

berarti sebagai bekal kelak saat menjadi guru. 
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3) Bagi pembaca umumnya, dapat dimanfaatkan untuk menambah 

wawasan tentang strategi dalam pembelajaran matematika 

untuk mengembangkan kecerdasan logika-matematika. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis juga mengambil rujukan dari hasil 

penelitian sebelumnya, supaya memudahkan dalam memahami serta 

memperjelas posisi penulis pada penelitian. Diantara penelitian yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu: 

1. Skripsi Kadek Rahayu Puspita Dewi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Ikrar Berorientasi Kearifan Lokal dan Kecerdasan 

Logis Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Tahun 2012”.
10

 Skripsi ini membahas tentang pengaruh 

model pembelajaran ikrar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif model pembelajaran ikrar berorientasi kearifan lokal dan 

kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Skripsi Muh. Ihsanul Hadi yang berjudul “Kecerdasan Matematis 

Dalam Problem Solving Matematika MA Bustanul Ulum 

Sumbergempol Tulungagung Tahun 2014”. Skripsi ini membahas 

                                                 
10

 Kadek Rahayu Puspita Dewi, Pengaruh Model Pembelajaran Ikrar Berorientasi 

Kearifan Lokal dan Kecerdasan Logis Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika, 

2012,http:/www.google.co.id/search?q:skripsitentangproblemsolvingdalammengembangkankecerd

asanmatematikalogika.pdf&hl:id&ie:UTF-8&prmd:ivns&ei, diakses pada 02 Januari 2015 pukul 

13.40 



10 

 

 

tentang proses-proses yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan 

soal problem solving yang merupakan karakteristik dalam kecerdasan 

matematis.
11

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

pengerjaan soal problem solving yang diberikan siswa MA Bustanul 

Ulum Sumbergempol dengan memisalkan, mencari hubungan yang 

logis, melakukan perhitungan, dan mengambil kesimpulan.  

3. Skripsi Liska Yanti Pane dengan judul “Proses Berpikir Logis Siswa 

Sekolah Dasar Bertipe Kecerdasan Logis Matematis dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Tahun2013”.
12

 Skripsi ini 

membahas tentang proses berpikir logis siswa bertipe kecerdasan logis 

matematis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dapat 

menemukan dan menyusun masalah serta data yang diketahui dengan 

tepat dan benar. 

Keterkaitan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti 

tentang kecerdasan logika-matematika melalui pemecahan masalah. 

Penelitian yang akan peneliti susun berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Peneliti ingin mengkaji Penerapan Strategi Problem 

Solving Dalam Mengembangkan Kecerdasan Logika-Matematika di 

MI Negeri Purwokerto. 

 

                                                 
11

 Muh. Ihsanul Hadi, Kecerdasan Matematis Dalam Problem Solving Matematika Siswa 

MA Bustanul Ulum Sumbergempol Tulungagung, 2014, htthp:/muh ihsan...4073043.pdf, diakses 

pada 22 Desember 2015 pukul 14.04 
12

 Liska Yanti Pane, Proses Berpikir Logis Siswa Sekolah Dasar Bertipe Kecerdasan Logis 

Matematis dalam Memecahkan Masalah Matematika, 2013, http:/www.1668-3229-1-PB.pdf, 

diakses pada 2 Januari 2016, pukul 08.28 
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F.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman hasil keseluruhan penelitian ini, 

dalam menyusun laporan hasil penelitian penulis menggunakan 

sistematika pembahasan, yaitu secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga 

bagian. Tiga bagian tersebut adalah bagian awal, isi dan akhir. Tiga bagian 

tersebut adalah bagian awal, utama, dan akhir. 

Bagian awal meliputi : halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar lampiran, daftar isi. 

Sedangkan bagian utama terdiri dari 5 bab : 

Bab pertama berisi pendahuluan. Dimana pendahuluan terdiri dari 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, telaah pustaka, sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori. Dimana landasan teori terdiri dari 

pembahasan kerangka dari penelitian yang sesuai dengan judul 

penelitian. 

Bab ketiga berisi metode penelitian. Dimana metode penelitian 

terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, obyek 

penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab keempat  berisi pembahasan hasil penelitian terdiri atas 

penyajian data dan analisis data. Dimana terdiri dari 3 sub bab, yaitu 

pertama, gambaran umum MI Negeri Purwokerto yang terdiri dari 

sejarah berdirinya, profil madrasah, visi dan misi, tujuan madrasah, 
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struktur organisasi, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana, dan 

gambaran umum tentang pembelajaran matematika. Yang kedua, 

penyajian data yang terdiri dari penerapan strategi problem solving untuk 

mengembangkan kecerdasan logika-matematika. Yang ketiga, analisis 

data. 

Bab kelima berisi penutup. Dimana penutup terdiri dari 

kesimpulan, dan saran. 

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mengenai “Penerapan Strategi Problem Solving Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Logika-Matematika di MI Negeri Purwokerto” dapat 

disimpulkan bahwa, tahapan problem solving yang terdiri dari 4 (empat) 

tahap, yaitu (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) melakukan kembali terhadap 

semua langkah yang telah dikerjakan, dalam mengembangkan kecerdasan 

logika-matematika sudah dapat berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dari 

setiap kelasnya melalui tahapan problem solving yang telah dilakukan, 

mampu mengembangkan kecerdasan logika-matematika diantaranya yaitu 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 

memecahkan masalah, meningkatkan daya ingat, baik dalam problem 

solving, terarah dalam melakukan kegiatan yang berdasarkan aturan, 

menyelesaikan berbagai persoalan yang membutuhkan penyelesaian yang 

logis.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan strategi problem 

solving dalam mengembangkan kecerdasan logika-matematika, ada 

beberapa saran dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 



 

 

1. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru mampu 

mengembangkan berbagai macam metode maupun strategi dalam 

pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak monoton dan mampu 

mengembangkan berbagai macam kecerdasan yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

2. Dalam pembelajaran hendaknya guru mampu memplotkan 

berbagai macam kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik, 

sehingga akan ditemukan bagaimana cara mengembangkan 

berbagai macam kecerdasan tersebut. 
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